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<b>ABSTRAK</b><br>

Biortifikasi adalah paradigma baru di duni pertanian dan merupakan salah satu pendekatan dalam
meningkatkan gizi masyarakat. Beras yang merupakan makanan pokok di Indonesia dapat ditingkatkan
kangdungan gizinya melalui program pemuliaan tanaman guna menghasilkan varietas padi yang berasnya
mengandung vitamin, mineral, dan/ atau senyawa lain seperti antosianin yang bermanfaat bagi kesehatan.
Antosianin dapat dihasilkan oleh tanaman secara alami. Biofortifikasi beras yang mengandung antosianin
tinggi telah dilakukan melaluiprogram perakitan varietas padi beras merah dan beras hitam denfab ptosedur
pemulihan konvensiona. Dua varietas unggul padi fungsional yang mengandung antosianin tinggi telah
dilepas yaitu Inpari-24 Gabusan sebagai varietas unggul padi beras merah dengan kandungan antosianin 8
ug/100g dan Inpari-25 Opak Jaya sebagai varietas ketan merah dengan kandungan antosianin 11 ug/100g.
varietas unggul padi beras merah hasil biofortifikasi telah berkembang luas di beberapa daerah karena
disukai konsumen dan menguntungkan petani. Beberapa galur harapan padi beras merah dan beras hitam
yang mengandung antosianin lebih tinggi masih dalam tahap pengujian daya hasil dan multilokasi. Beberapa
di antara galur tersebut diharapkan dapat dilepas sebgai varietas unggul padi beras merah dan beras hitam
yang lebih baik dari varietas yang sudah ada. untuk mengatasi penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes,
dan hipertensi, dengan mengonsumsi pangan fungsional hasil biofortifikas Iebih efektif dibandingkan
dengan pangan hasil fortifikasi karena senyawa pentig yang ditambahkan melalui biofortifikasi bersifat
diwariskan dan langgeng.
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